BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1 Berdasarkan hasil analisis data penggunaan obat antibiotik pada pasien
ISPA anak di Rumah Sakit Dr oen Kandang sapi Surakarta periode
Agustus 2019 — Januari 2020 bahwa 356 pasien yang telah memenuhi
kriteria inklusi. Resep pasien anak ISPA dengan antibiotik sebanyak 234
lembar (65,73 %), dan resep pasien anak ISPA tidak dengan antibiotik
sebanyak 122 lembar (34,27 %).

2 Berdasarkan buku pedoman yang ada di Rumah Sakit Dr Oen Kandang
Sapi Surakarta antibiotik yang di rekomendasikan untuk penyakit ISPA
adalah Eritromisin, Amoksisilin, Doksisilin, dan Kotrimoksazol.
Sedangkan antibiotik yang paling sering digunakan di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan Rumah Sakit dr Oen Kandang Sapi Surakarta adalah
Cefixime (67,10 %) dan cefadroxil (18,80 %) dan amoxicylin (14,10 %).
Ini tidak sesuai dengan buku pedoman penggunaan Antibiotik yang ada
di rumah sakit tersebut.

3. Peresepan antibiotik menurut Pharmacotherapy Handbook ninth edition
tahun 2015 adalah Amoxicilin sedangkan menurut hasil penilitian ini anti
biotik yang paling banyak di resepkan adalah Cefixime dan Cefadroxil,
maka pada penelitian ini tidak sesuai dengan standar Internasional.
Sedangkan menurut standar dari Indonesia yaitu Pharmaceutical Care
untuk Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Departemen Kesehatan RI
tahun 2005 antibiotik yang direkomendasi kan adalah Erythromycin,
Cefadroxil, dan Azythromycin . pada penelitian ini hanya Cefadroxil

masuk dalam peresepan menurut Depkes.



B. Saran
1 Untuk petugas kesehatan disarankan dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap kesesuaian pengobatan pada standar terapi yang ada.
2 Pada peneliti selanjutnya disarankan dapat melakukan penelitian tentang
evaluasi penggunaan antibiotik diberbagai rumah sakit atau pelayanan
kesehatan lainnya, agar dapat dijadikan perbandingan.
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